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Perompakan maritim merupakan sebuah ancaman keamanan yang telah menjadi momok bagi berbagai
peradaban maritim dunia sejak masalampau. Di Asia Tenggara khususnya, ancaman ini telah berevolusi di
masa kontemporer menjadi salah satu tantangan keamanan maritim yang masih harus ditanggulangi oleh
negara-negara di wilayah tersebut. Ramainyalalu lintas di Selat Malaka, luasnya wilayah Laut Tiongkok
Selatan, dan taburan pulau-pulau di Selatan Filipina menjadi tempat perburuan perompak kontemporer yang
ditakuti oleh komunitas maritim di Asia Tenggara. Berbagai bentuk upaya untuk melawan perompakan telah
dirumuskan oleh aktor-aktor terkait di Asia Tenggara sejak kemunculannya pada awal tahun 1990-an, dari
tindakan-tindakan unilateral, hingga kerjasama dengan pihak ekstra-regional. Tinjauan literatur ini
mengumpulkan dan menganalisis 29 literatur menggunakan metode taksonomi dan membaginya menjadi
duatema, yakni: 1) perompakan sebagai ancaman keamanan, yang akan menjelaskan bentuk-bentuk dan
faktor-faktor dari perompakan di Asia Tenggara; dan 2) upaya penanggulangan perompakan, yang akan
membahas kerjasama penanggulangan perompakan di Asia Tenggara berdasarkan pendekatan hukum dan
pendekatan keamanan. Dari pembahasan literatur mengenai tema tersebut, penulis kemudian melakukan
mengidentifikasi konsensus, perdebatan, dan temuan-temuan lain yang menonjol dalam literatur-literatur
tersebut. Sebagai hasil penelusuran dalam tulisan ini, penulis menemukan bahwa perompakan
dikategorisasikan berdasarkan tingkat keorganisasian dan kekerasan, dipengaruhi oleh tujuh faktor
pembentuk, serta upaya kerjasama penanggulangannya dihambat oleh karakteristik negara-negara Asia
Tenggara yang mementingkan kedaulatan negara dan integritas wilayah di atas kerjasama. Namun demikian,
perkembangan literatur ini juga menunjukkan adanya upaya peningkatan kerjasama dan pemecahan masalah
yang semakin terfokus dengan bentuk-bentuk adaptasi terhadap tantangan-tantangan yang telah identifikasi
tersebut.

...... Maritime piracy is a security threat that has become a scourge for various world maritime civilizations
since the earliest days. In Southeast Asiain particular, this threat has evolved in contemporary timesto
become one of the most troublesome maritime security challenges that still must be addressed by countries
in the region. The rich maritime traffic in the Straits of Malacca, the vast area of &athe South China Sea, and
the sprinkling of islands in the Southern Philippines are ideal hunting grounds for contemporary pirates,
feared by maritime communities in Southeast Asia. Various forms of efforts to fight piracy have been
formulated by relevant actors in Southeast Asia since its emergence in the early 1990s, ranging from
unilateral actions by states, to cooperation with extra-regional parties. This literature review collects and
analyzes 29 literature using the taxonomy method which is mainly divided into two themes, namely: 1)
piracy as a security threat, which will explain the forms and factors of piracy in Southeast Asia; and 2)
counter-piracy efforts, which will discuss cooperation against piracy in Southeast Asia based on alegal
approach and a security approach. From the discussion of the literatures on the theme, the author then
identify the consensuses, debates, and other findings that stand out among the literatures. From this analysis,
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the author finds that piracy is categorized based on the levels of organization and violence, is influenced by
seven forming factors, and that cooperative efforts to combat it are hampered by the characteristics of
Southeast Asian countries, which prioritizes state sovereignty and territorial integrity above cooperation.
However, the development of this literature also shows that there are efforts to increase cooperation and

problem-solving measures that are increasingly focused on the adaptations to the challenges that have been
identified.



